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ABSTRAK 

Sosialisasi pelaksanaan program ketahanan pangan melalui budidaya ayam petelur berbasis ekonom 

kreatif  untuk para UMKM di Pasar Kecapi Jatimurni, Bekasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

dosen dan mahasiswa Universitas Insan Pembangunan bekerja sama dengan Lembaga Pemberdayaan 

Ekonomi Rakyat (LPER). Ketahanan pangan dengan budidaya ayam petelur dengan konsep satu 

kampung seribu telur sehari untuk mengatasi stunting dan pemenuhan gizi masyarakat. Budidaya ayam 

petelur dengan konsep ramah lingkungan yang dapat dilakukan di rumah-rumah warga dan pembuangan 

kotoran secara terorganisir dan tidak menimbulkan bau tidak sedap. Kotoran ayam dapat juga dikelola 

kembali menjadi pupuk tanaman dengan teknologi tepat guna. Budidaya ayam petelur dengan konsep 

ramah lingkungan berbasis ekonomi kreatif menjadi salah satu upaya LPER dan Universitas Insan 

Pembangunan dalam meningkatkan ketahanan pangan, dimana ketahanan pangan menjadi konsentrasi 

pengembangan ekonomi saat ini. 

Kata kunci: Sosialisasi, Ketahanan Pangan, UMKM, Ekonomi Kreatif, Ayam Petelur. 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan identik dengan 

tersedianya bahan pangan di dalam 

rumah tangga. Ketersediaan dan 

kecukupan pangan dalam jumlah dan 

mutu yang baik untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat menjadi 

prioritas pemerintah di tahun ini 

(Suharyanto, 2011). 

Berbagai permasalahan khususnya 

kemiskinan akibat terbatasnya bahan 

pangan terjadi di beberapa negara akibat 

krisis ekonomi global dan dampak dari 

terjadinya perang Rusia dan Ukraina 

serta imbas dari Covid-19 yang baru saja 

pulih (Fayzhall et al., 2022). 

Konsep ketahanan pangan sesuai 

UU pangan tidak sekedar mengenai 

ketahanan pangan tetapi memperjelas 

dan memperkuat pencapaian ketahanan 

pangan yang dapat diwujudkan melalui 

kedaulatan pangan, kemandirian pangan 

dan keamanan pangan (Suharyanto, 

2011).  

Budidaya ayam petelur merupakan 

salah satu usaha yang saat ini banyak 

dilakukan oleh masyarakat. Ayam 

dibudidaya secara baik, kandang yang 

higienis, bersih dan tanpa bau dengan 

bahan pakan telur dari sumber bahan 

pakan organik, tidak menggunakan 

terlalu banyak bahan kimia dalam 

konsep budidaya ayam petelur ramah 

lingkungan (Shobirin et al., 2022) 
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UMKM pada sektor peternakan 

untuk mencapai ketahanan pangan pada 

masyarakat di pasar Kecapi, Jatimurni di 

antaranya melalui budidaya ayam petelur 

dengan teknologi tepat guna dan  ramah 

lingkungan tanpa bau. Seiring dengan 

terus bertambahnya jumlah penduduk 

dari tahun ke tahun di kota Bekasi 

kebutuhan akan produk pangan 

khususnya telur juga terus meningkat. 

Permintaan telur yang semakin tinggi 

menjadikan kota Bekasi harus mencari 

sumber - sumber pemasok yang dapat 

memenuhi kebutuhan akan telur dari 

kota di sekitar Bekasi. Untuk itu 

budidaya ayam petelur yang ramah 

lingkungan dan tidak bau yang dapat 

dilakukan di lingkungan masyarakat 

memiliki peluang dan prospek bisnis 

yang sangat menjanjikan selain daripada 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Dilakukan sosialisasi bagaimana 

budidaya ayam petelur ramah 

lingkungan dan tanpa bau kepada 

masyarakat UMKM di Pasar Kecapi 

Jatimurni kota Bekasi.  

Bekerja sama dengan Lembaga 

Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (LPER) 

dilakukan sosialisasi program ketahanan 

pangan melalui budidaya telur dengan 

konsep ramah lingkungan, anti amonia 

kandang ayam, anti - virus dan bakteri 

dan telur yang higienis. Sosisialisasi 

dilakukan untuk mendukung program 

pemerintah dalam upaya penstabilan 

harga dan stok pangan khususnya 

kebutuhan akan telur. 

Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan sosialisasi 

program ketahanan pangan ini adalah 

untuk membantu masyarakat khususnya 

UMKM di Pasar Kecapi Jatimurni Kota 

Bekasi dalam ketahanan pangan melalui 

budidaya ayam petelur berbasis ekonomi 

kreatif dengan mengadopsi satu 

kampung seribu telur sehari untuk 

mengatasi stunting dan pemenuhan gizi 

masyarakat. Selain itu budidaya ayam 

petelur juga dapat membuka lapangan 

pekerjaan skala kecil dan menciptakan 

jiwa entrepreneur bagi masyarakat baik 

dilakukan secara perorangan maupun 

berkelompok. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan sosialisasi ini melibatkan 

beberapa dosen, mahasiswa dan LPER 

sebagai supporting dari segi pendanaan. 

Keterlibatan Dosen dan mahasiswa 

secara langsung terjun ke lokasi pelaku 

UMKM. Sosialisasi dilakukan dalam dua 

bentuk yaitu sosialisasi sekunder dimana 

sosialisasi dilakukan dalam lingkungan 

masyarakat dan sosialisasi primer 

dimana sosialisasi dilakukan dalam 

lingkup keluarga. 

Sosialisasi dilakukan pada bulan 

Januari 2023 sampai dengan April 2023 

yang dilakukan secara berkala setiap hari 

Sabtu dan Minggu (Hari libur kerja). 

Kegiatan sosialisasi menghadirkan 

narasumber dari LPER H. Mulyadi, dan 

Francisca Sestri Goestjahjanti dibantu 

oleh beberapa dosen Universitas Insan 

Pembangunan Indonesia. Dengan 

membawa konsep pada awalnya satu 

RW seribu telur, kemudian direvisi satu 

Desa seribu telur untuk memenuhi 

kebutuhan akan telur dan memperbaiki 

perekonomian masyarakat setempat 

melalui budidaya ayam petelur 

(Pamungkas, 2020). Program ini 

menurut Mulyadi telah mendapatkan 

dukungan dari Bapak Tri Adhiyanto Plt. 

Walikota Bekasi dengan memberikan 

surat dukungan dalam mengakses 

bantuan pengadaan ayam dan kandang 

kepada Bank Indonesia dalam hal ini 

yang ditunjuk adalah Bank Indonesia 

Jawa Barat dan sudah pada tahap survei 

lapangan (Indonews Id,2023). 
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Gambar 1. Audiensi Walikota Bekasi 

Audiensi kegiatan sosialisasi 

ketahanan pangan melalui budidaya 

ayam petelur disampaikan secara 

langsung kepada wallikota Bekasi dan 

disambut baik oleh walikota Bekasi. 

Menurut Walikota Bekasi bahwa upaya 

yang dilakukan oleh LPER dan dosen 

Universitas Insan Pembangunan 

Indonesia memiliki nilai positif untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

melalui ketahanan pangan. 

Proses kegiatan sosialisasi 

program ketahanan pangan melalui 

budidaya ayam petelur dapat terlihat 

pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Proses Kegiatan Sosialisasi 

Target sosialisasi pembudidayaan  

ayam petelur ini salah satunya untuk 

menciptakan UMKM di tingkat keluarga 

untuk menghasilkan butir - butir telur 

sebagai pemenuhan kebutuhan keluarga 

dan masyarakat dengan tetap 

memperhatikan kebersihan lingkungan. 

Sehingga pembudiyaan ayam petelur ini 

dengan konsep ramah lingkungan dan 

tanpa bau (Kaleka, N., 2019). 

Sosialisasi dilakukan dengan 

menerjukan beberapa tim baik dari 

dosen, mahasiswa dan berkolaborasi 

dengan LPER yang merupakan lembaga 

pemberdayaan ekonomi rakyat. 

Kolaborasi dilakukan dua arah untuk 

menjalin komunikasi yang efektif dalam 

pelaksanaan sosialisasi (Basuki et al., 

2022).  

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan sosialisasi ini adalah melalui 

peningkatan pemahaman dan edukasi 

kepada masyarakat pelaku UMKM 

(Gosestjahjanti et al., 2023) di Pasar 

Kecapi Jatimurni Kota Bekasi terhadap 

pentingnya ketahanan pangan melalui 

budidaya ayam petelur untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dan oang lain 

dengan konsep budidaya ayam petelur 

yang ramah lingkungan dan tanpa bau. 

Harga telur yang terus mengalami 

kenaikan menjadikan usaha budidaya 

ayam petelur ini menjadi salah satu 

solusi dalam pemenuhan kebutuhan akan 

telur pada masyarakat di pasar Kecapi 

kota Bekasi (dispertan.bantenprov.go.id, 

2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi dilakukan di Pasar 

Kecapi Jatimurni Kota Bekasi dengan 

peserta para pelaku UMKM. Sosialisasi 

dua arah baik secara sekunder maupun 

primer dengan melibatkan keluarga dan 

masyarakat dengan tujuan untuk 

mempercepat ketahanan pangan di 

tingkat keluarga dan tingkat masyarakat 
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melalui pembudidayaan ayam petelur.  

Narasumber menyampaikan bagaimana 

konsep pembuatan kandang ayam dan 

pemenuhan benih ayam petelur yang 

berkualitas serta bagaimana proses 

budidaya ayan petelur yang higienes, 

ramah lingkungan dan tidak bau (Efendi 

et al., 2021). 

 
Gambar 3. Kerangka kandang ayam 

Gambar di atas merupakan gambar 

kerangka untuk kandang yang siap 

digunakan untuk ayam petelur. Terdiri 

dari 4 susun kandang dengan 

menggunakan bahan baja ringan dan 

pralon yang telah di modifikasi 

sedemikian rupa sehingga antara telur 

ayam, pakan dan kotoran terpisah dan 

mempermudah dalam pengambilan telur, 

membersihkan kotoran dan kandang 

ayam. 

 
Gambar 4. Kandang yang berisi ayam 

petelur 

Setiap keluarga diedukasi untuk 

memiliki minimal sekian ayam petelur 

yang dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga bahkan dapat juga dijual 

kepada orang lain dan hasil penjualan 

dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan lainnya. 

Target satu RT seribu telur sehari 

menjadi konsen dari kegiatan sosialisasi 

ini. Konsep budidaya telur ramah 

lingkungan dan tidak bau. Sterilisasi 

ayam, pakan dan kendang setiap hari 

dilakukan agar ayam tetap sehat dan 

lingkungan tetap steril. Hasil 

pembuangan kotoran ayam langsung di 

dalam tempat penampungan yang telah 

disediakan di masing - masing rumah 

berupa sapiteng khusus untuk kotoran 

ayam dan setiap 2 hari sekali ada 

pengepul yang mengambil kotoran ayam 

tersebut untuk dikeringkan dan dijadikan 

pupuk organik. (Fradinata & Yaman, 

2022). 

Tempat penampungan kotoran 

ayam berupa septiteng. 

 

 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi kegiatan 

Narasumber pertama menjelaskan 

mengenai bagaimana membangun 

konsep budidaya ayam petelur, mulai 
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dari penentuan lokasi kandang, 

pembuatan kandang dan sanitasi 

penampungan kotoran ayam. Setelah itu 

narasumber juga menjelaskan bagaimana 

memulai beternak ayam petelur dengan 

modal seminimal mungkin. Narasumber 

juga menjelaskan mengenai kiat - kiat 

dalam budidaya ayam petelur yang 

sukses. 

 
Gambar 6. Dokumentasi kegiatan 

Sedangkan narasumber kedua 

lebih berfokus kepada pendanaan dan 

pencarian sumber daya untuk budidaya 

ayam petelur. Narasumber kedua juga 

menjelaskan mengenai bagaimana 

memasarkan hasil budidaya telur kepada 

masyarakat secara luas.  

Beberapa pertanyaan dilontarkan 

oleh para peserta mulai dari kendala 

mengenai pengadaan material kandang, 

jenis penyakit ayam petelur yang biasa 

terjadi, daya tahan telur dan pemasaran 

hasil budidaya telur.  

Masing - masing narasumber 

menjawab pertanyaan demi pertanyaan 

yang disampaikan oleh peserta dan 

diskusi secara interaktif terjadi diantara 

peserta dan narasumber. Kegiatan 

sosialisasi berjalan dengan lancar dan 

diharapkan kegiatan ini dapat 

menumbuhkan jiwa entrepreneur 

masyarakat untuk budidaya ayam 

petelur. 

PENUTUP 

Penutup berisi simpulan dan saran 

yang masing - masing ditulis sebagai sub 

judul. Pada bagian ini dapat pula 

memuat ucapan terima kasih. 

Simpulan 

Kegiatan sosialisasi ketahanan 

pangan melalui pembudidayaan ayam 

petelur telah dilakukan dan berjalan 

dengan baik, terbukti dengan beberapa 

masyarakat yang telah melakukan 

pembudayaan ayam petelur untuk 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan 

kebutuhan masyarakat lain. Antusias 

para UMKM di Pasar Kecapi Jatimurni 

untuk menekuni pembudidayaan ayam 

petelur di rumah - rumah dengan 

ruangan seadanya menjadi bukti bahwa 

program ketahanan pangan melalui 

pembudidayaan ayam petelur berhasil 

dilakukan. 

Diskusi secara interaktif antara 

narasumber dengan peserta kegiatan 

sosialisasi menjadi bukti bahwa UMKM 

secara serius untuk melakukan 

pembudidayaan ayam petelur mengingat 

budidaya telur ini ramah lingkungan dan 

tanpa menimbulkan bau yang tidak 

sedap. 

Saran 

Sosialisasi program ketahanan 

pangan melalui pembudidayaan ayam 

petelur ini akan lebih menarik dan 

efektif jika dilakukan secara kontinyu 

dan dilanjutkan dengan kegiatan 

pendampingan secara massif dengan 

melibatkan berbagai unsur masyarakat 

dan pemangku kepentingan di Pasar 

Kecapi Jatimurni Kota Bekasi. 

Meyakinkan pelaku UMKM di 

pasar Kecapi untuk terus meningkatkan 

produksi ayam petelur guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat di Pasar Kecapi 

tidaklah mudah sehingga dibutuhkan 

peran pejabat setempat untuk 

mensupport baik secara material maupun 

non - material. Sehingga program 

ketahanan pangan dengan pemenuhan 

kebutuhan telur di masyarakat dapat 

tercapai.  
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Memberikan pemahaman kepada 

masyarakat untuk terus menggunakan 

produk lokal UMKM setempat dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan 

khususnya kebutuhan akan telur menjadi 

hal yang perlu dilakukan. Sehngga 

budidaya telur ini benar-benar dapat 

tercapai dengan program ketahanan 

pangan melalui pemenuhan kebutuhan 

akan telur. 
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